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冒ANGGmG ∫AWAR ADvOKAT DA皿MEN↓AしANKAN

pROFES量TERHORMAT (oF柳川oBxp

Oleh

Edi Krishayanto.

A膿STRAK

Meski sebagai proftsi terhomat (officiun nobile) dan bersedia memberi nasehat dan

bantun hukun kepada orangrorang yang memerlukanya dalan menegakkan

h心kum, keadilan dan kebe-　nanun demikian tuntutan untuk melakukan

pekeljaan dengan sikap correc/ dan sopan serta j巾ur dan bertanggung jawab melekat

pada advokat tersebut agar terhindar j eratan huk-
Kata kunci : tanggung jawab, o筋cizfm #obile,

A PENDAHULUAN

Perlu diakui bahwa keberadaan

advokat dalam kehidupan masyarakat

semakin hah semakin menempati posisi

yang strateSs, apabila dikaitkan dengan

kemaun politik dari penguasa untuk

mengedepankan hukun　(supremasi

hukun), dalam hal ini menunjukkan bahwa

hukun ditempatkan pada posisi ujung

tombak pembangunan dalan negara yang

demokratis. Di sanping profesi penegak

hukun laimya, advokat juga menjadi



Ranc狐gan Und狐g-Undang Advoket

tersebut tel血　disahkan pada tanggal

6 Maret 2oo31

D血a血　　hubmga皿ya dengan

menjalankan peran dan fungsi tersebut,

maka advokat sebagai profesi; bebas,

md正d紬be競狐ggung jawab血en甲ak狐

hal yang penting, sebab melalui jasa hukun

Advokat yang tela血　diberikan menjadi

bngian dari salah satu unsur dalan sistem

perndilan. Sehingga dalan menegakkan

hu血　clan keadilan advokat bebas

mengelurkan pendapat atau pemyata紬

dalan membcla perkara yang menjadi

tanggung jawab di dalan sidang pengadilan

deng狐tetap be甲eg紬g pada kode ctik

profesi dan peraturan permdang-undangan,

dengan demikian meskipun ada kebebasan

dalam menjalankan profesi, nanun tetap

diwajibkan menghomati kode etik dan

peraturan permdang-undangan.

Sei轟ng deng紬　perkemb狐g紬

peradaban manusia, yang ditandai dengan

pe重kcmb狐g狐d狐i be血agai se龍o｢ sepe轟i

perdagangan, industri dan jasa, maka

pekeljan pembelaan lalu menjadi

peke重ia紬　yang se皿亀asa dibu血肱狐･

Sehingga pada hakekamya Advokat

menjadi profesi sekaligus menjadi mata

pencaharian yang memberikan jasa hukun

(/egal ser所ce) kepada para pencari

keadil紬deng紬皿endapa此皿i血bal紬･

Disis=ain, dalam Und狐g-Und弧g

Profesi Advokat ditegaskan bchwa profesi

advokat tidck dapat digugat secan perdata

m州pun dit田山t sec虹a pida調　kedka

menjalankan profesinya dengan itiknd baik

皿tuk pembela狐　曲ien dalam sid餌g

pcnga址1狐. N狐n皿　dcmi虹紬　d山肌

praktek bila seorang advokat terbukti

me皿【uk紬pel紬gg釘m te血ad坤kode e心k

maupun pelanggaran hukun, maka Dewan

Kehomatan Organisasi Advokat

membentuk Majelis yang susunamya

terdiri dari usur Dewan Kehomatan, para

p血at餌tenaga血1i bid狐g hukum d狐

tokoh masyarckat dapat menindaknya.

Hal tersebut dalam kenyatan

bchwa profesi advokat dapat digugat

maupun dituntut atas pekeljaan yang

sedang dildsanakan. bila ada kerugian

maup皿　ada　皿su pid狐m te血ad坤

kliemya, sebagai contoh yaitu kasus Jen

Felix Tanpubolon seorang Advokat yangT



Ranc孤gan Undang-U皿dang Advokct

tersebut telali disahkan pada tanggal

6 M狐et 20o31

Dal紺　hub皿ga皿ya deng紬

menjalankan peran dan fungsi tersebut,

maka advokat sebagai profesi; bebas,

m紬d誼d紬bc巾angg皿g jawab mempak紬

hal yang penting, sebab melalui jasa hukun

Advokat yang telah diberikan menjadi

bagian dari salall satu usur dalan sistem

peradilan. Sehingga dalam menegakkan

h止血　d紬　kcadil狐　advokat bebas

mengelurkan pendapat atau pemyataan

dalan membela perkara yang menjadi

tanggung jawab di dalam sidang pengadilan

dengan tetap berpegang pada kode etik

profesi dan peraturan perundang-undangan,

deng狐demiki狐meskip皿ada kebebas紬

dalam menjalankan profesi, nanun tetap

diw郎bk劃　mengho皿ati kode ctik din

peraturan perundang-undangan.

Se壷ng deng紬　pc重kemb狐g紬

peradaban manusia, yang ditandai dengan

perkemb紬g紬d狐i berbagai sektor sepe証

perdagangan, industri dan jasa, maka

pekelja紬　pembelaan lalu menjadi

peke重jaan yang senantiasa dibu血書正調･

Sehingga pada hakekatnya Advokat

menjadi profesi sekaligus menjadi mata

penc血相i紬y飢g membe正k紬jasa hukm

(lega/ feγvice) kepada para pencari

keadilan dengan mendapatkan imbalan.

Disis=ain, dalam Undang-Undang

Pro氏si Advokat ditegaskan b血wa pr〇億si

advokat tidak dapat digugat secara perdata

maup皿　dit血相t secara pida皿　kct此a

menjalankan profesinya dengan itikad balk

untuk pembelaan klien dalan sidang

pengadil劃･ Namun demi鵬紬　dala血

praktek bila seorang advokat terbukti

melakuk劃pel紬ggar紬terhaぬp kode e弧

maupun pel紬gg脚hukum, maka Dewan

Keho皿atan Organisasi Advokat

membentuk Majelis yang susunamya

terdih da青田su Dewan Keho皿a血, p祉a

pakar atau tenaga ahli bidang hukun dan

tokoh masyarakat dapat menindaknya.

Hal tersebut dalam kenyatan

bahwa profesi advokat dapat digugat

maupun di血t山　atas pekc寄a狐　y狐g

sedang dilaksanakan, bila ada kerugian

maupun ada　皿s町　pida調　terhadap

Hiemya, sebagai c○ntoh ya血ぬsus Ju紬

Fclix Tampubolon seor紬g Advokat y狐g



menjadi tersangka karena dianggap

血enghal劃g-hal狐gi proses penggeled血紬

di　皿ah Hutomo Mand血a Pu億a oleh

Polda Metro Jaya dan kepadanya dikenai

jeratan pasal 216 KUHP ayat i. Ha=hi

juga menimpa mantan kusa Hukun Tomy

Soeharto, Elsyza Syarif, ia menjadi

tersan8ka kasus Penyunpan dun Satpan

Apartemen Cemara, yang dikenai jeratan

pasal 242 KUHP Jo pasal 55 d劃Und紬g-

Und劃g Nomor 11 TahⅧ 1980･ 2 seⅢngga

posisi Advokat antara undang-undang

Advokat dengan kenyatam yang teljadi ada

pe重bedaan.

R. PERMASAしAHAN

Dari uraian tersebut diatas mha dapat

心血usk劃dalam s血pemasal孤独

sebagai be出田t : Bagaim紬a血gg皿g

jawab Advokat dalam kaitanya

皿e重珂紬k袖pro危si?

c. pEMBAmsAN

a･ Pc血nggu皿gjaw種ba皿pidana

Dalam hal pe競angg皿g jawab紬

pidana, ada dua aliran yang

berkemb紬g. Ya血ali則monistis dan

aliran dualisme terhadap delik, kedun

aliran ini menyatckan bahwa

terbuk血ya perb血ak心f I pasif y紬g

dilar紬g aぬu dipe重心t血k紬　oleh

permdang-undangan pidana adalch

merupakan Co融[’/io Sim g胸mH

untuk penj atuhan pidana.

Mewurut Shoos, y狐g dikenal

dengan A1iran���g2y_ﾆRﾂ�ﾖW'V躙6ｶ��

Sかゆbaar/ei/ adalah sebagai berikut :

"eene ftrcJ柚aar grs/e/de,

. onrechl肋a/ige, met schz//d i#

verband訪aanくね厄融eling van een

/oere庇m’ng valbaaγ　pers'oon"

(su如u perbualan y紬g olch h山肌

diancam dengan hukunan,

benent狐gan deng狐　hiku皿,

dilakukan seorang yang bersalah

d紬　　or狐g i血　　di袖ggap

‡諾轟ab atas

Mcnunlt　　血i重an monisme

tersebut diatas maka unsur-unsu

slγc[���"��梯�ﾖVﾆ��WF��｢�W7W"��W&'V蹤�簑

y紬g disebut皿su obye虹i亀d紬u関田

pembuat, yang disebut unsu subyektif.

01eh k狐ena　血　dic紬pumya u鵬u

perbuatan dan unsur pembuntnya, maka
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dapat disimpunran bahwa flrqfa〃 /ei/

sama dengan syarat-syarat peqiatuhan

pidana, sehingga seolahrolah dianggap

kalau teljadi s中旬｡v /e#, mcka pasti

pelinya dapat dipidana.

A血an Mo血s缶s　皿eman血g

tusur pembuat delik sebagai bagian

sかゆaar /謝. Sehingga, penganut

aliran monistik tentang str少ba〃 /eit

at劃　"crimnd aα” berpendapat,

b血wa　---　　pertanggung

jawab紬　p造血a y叫g　脚y紬gkut

pem調de取melip喧,: 4

a. Kemanpun bertanggungjawあ;

b. Kesalchan dalam arti lus; sengaja

dan / atau kealpaan;

c. Tidak adanya alasan pemaaf

/veγon鳩ch嬢ingrgrond訪J

Sebaliknya, apal]ila dianut aliran

dualistis mengenai delik, mcka unsur-

-　pembuat yang merapakan

pertanggung jawaban pidana bahwa

pembuat, tidak temasuk unsur delik.

Orang pertzma yang menganut aliran

dualistis tentang delik adalch Herrpan

Kontorowics, sa寄ana hukum Jeman

yang　車aramya diperkenalkan dan

dianut oleh Moeljanto.　Herman

Kontorowics memperkenalkan ajaran

tentang　�2)?R觀6f庸R�66引烹rr�6V&�v��

pengganti pahan "o匂’ec/i’ve sc庇Jd''

yang banyak dianut. Untuk adanya

"stγa旬oraus5eゆi�vﾒ�rr��7��&�Bﾗ7��&�@

penjatuhan pidana te血adap pemb脚t),

dipe賞l庇紬lebm d血ulu pemb蘭i狙

adanya slγcJ/baar handJ卵g 0erbuatan

pid紬a), 1血u sesud血nya血dib庇tik劃

"sc加Ild'′　at糾　kes狐ah狐　subye鵬f

pemb脚t.

Moeljatno5　　mengemukckan

bahwa :

Perb脚tan pidana hanya menunjuk

kepada dil祉狐g din　di紬c劃ya

perbuat劃　deng狐　sua巾　pid劃a･

Apakch orang yang melakukan

perbuntan kemudian juga dijatuhi

pidana,　sebagaimana telah

diancamkan, ini tergantung dari soal

apckch dalan melckukan perbuatan

ini dia mempunyai kesalahan, sebab

azas dalan pertanggung jawaban

dalam hukun pidana adalah : tidck

dipidana jika tidak ada kesalahan

(Geen Srγ｡f Zondeγ Sch�ﾆBﾈ�d�2�ﾐ

non/aci仕em扉sJ’mel榔si/ rea/. Azas

i正　也dak tersebut dal狐　hu心血

tertulis tapi dalam hukun yang tidak

te巾証s, y狐g di　血donesia juga

be重lak山



Sehingga dapat dinyatckan

bahwa orang tidck mungkin dapat

dipertanggung jawabkan pidana

(dijatuhi pidana) kalau tidak melakukan

perbutan pidana. Tetapi kendatipun

melakukan perbuatan pidana, tidak

selalu dia dapat dipidana, kecuali jika

perbua章an terscbut d坤at dipersalahk紬

kepadanya. Di sihi berlaku apa yang

disebut asas "Tiada pidana tanpa

kesalahan''/Keine S何句がe Ohne SchαM

ala�vVV餾G(晴�ﾇｦ�FW"�66�6免B�

Dal劃　　a蘭an du混stis,

menrisahkan "perbutan pidana" dan

``pe競angg皿g jawaban pidana'' ini

dipakai dalan sistem KUHP yang baru.

Y紬g kemukak劃olch B狐da Nawawi

Arief dalam mengetengahkan beberapa

aspek "baru" dalan rancangan KUHP

1991 / 1992 n紬t血ya, adal血sebagai

be軸【ut :

Berlolak drri pe肋’席.ran虎m’俄’anlaA,

ma励め/a朋Konsep助厄JJ add dab

/ers'end!’γi’me′喀e朋i. /inめk pidr朋

くねn perla�vpng jowaban piカna ”

伍ab Jり. Berlolak物ri pembagl’an

釣’s/e肋a/ik anlαa "/ind揚piくねna”

`ねn "pe手でa#gg2mg jawaban piくねna ''

ma鳥a di da/a朋Bab /J dz’pisah励n

pasal-pasa/ mengenai "/indrk pi`ね朋

de喝an pasalpasal虎salahan "

Bahwa sistem KUHP yang baⅢ

akan mengacu pada aliran dualistis

dalam pertangg皿giawab紬　p地皿･

Y紬g te重b血i ad狐ya pemi址削pasaト

pasal antara "perbuntan pidana" dari

pasal-pasal "kesalchan" dalan kons印

baru KUHP, sehingga dengan aliran

dualistis tersebut mha akan

meringankan tugas hckin untuk

me霊(恵ukan sistem狐i血unsu-皿su dari

s血tindak pidana yang血asuk dal劃n

perbuntan, dan unsur-usur yang masuk

d狐狐　　pe血皿ggung jawaba皿

(kesalah狐) ,

R皿us劃　　kesalah狐　　dal卸n

KUHP lama masih terintegrasi dalan

rumusan perbuatan pidana. Sehingga

kesalchan dalan ketentun pidana

dirunuskan dalam　"kesengajaan/

kel血ai紬'', bukan mempakan u血sⅧ

perbuntan pidana,　akan tetapi

merupckan bagian dari ajaran kesalahan
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kelalalan merupakan bagian dari ajaran

mengenai kesalahan.

Mengenai azas tindak pidana

tanpa kesalahan diatas tersebut dapat

di血気pada pasal 6 ayat (2) Und狐g-

U血dang No. 14 Tah皿1970 tent紬g

Pokok-Pokok Kekuasaan Kehakiman

me皿egask狐:

Tiada seorangpun dapat dijatuhi

pidana kecuali apabila pengadilan

k狐e皿a a重at pemb融狐　yang s血

menunt undang-undang mendapat

keyakinan, bahwa seseorang yang

dapat dianggap bertanggung jawab

telah bersalal atas perbuntan yang

dituduhkan atas dirinya.

Dari ketentun bunyi pasal

tersebut menunjukkan bahwa unsur

kesalchan sangat menentukan akibat

perb脚tan seseorang, yakni berupa

penjatuhan pidana. Hal ini sejalan

deng狐　pe皿dap如　Su血書o7　y弧g

menyatakan sebagal berikut :

Untuk adanya pe血id紬aan h剥職s ada

kesalahan pada si pemb脚t. Asas

tiada pidana tanpa kesalchan

mempunyai sejarahnya sendiri.

Dal狐ilmu hukm pid狐a dapat

dilihat pertunbuhan dari hukun

pid紬a yang me血tikbera吐血kepada

pe心血　o則g bese船　akiba血ya

(T寄ts毎a/i.echt a/a�W"��2x�,ec砂

ke arah hukun pidana yang berpijck

pada orang yang melckukan tindak

pidana　(乃/e融γ少ech//,　tanpa

meninggaHcan sama sekali sifat dari

Tatstrafrecht.　Dengan demikian

hukun pidana yang ada dewasa ini

d坤at diseb巾　``TれTaterstra庫echt'',

ialch hukun pidana yang berpijck

pa血　perb聞知　m餌pun or狐gnya･

Hukun pidana dewasa ini dapat pula

diseb巾　sebag壷　Schulds寄a缶echt,

artinya bahwa usur penjatuhan

pid狐a disy狐狐k袖ad紬ya kesal心細

pada si pembunt.

Dari pendapat tersebut, mcka

terhadap orang yang melakukan

perb脚tan pidana akan dipidana, apabila

ia mempunyai kesalahan. Bagaimana

orang dapat dikatckan mempunyai

kesalchan? Hal inilah yang dibicarckan

dal劃pe競狐ggung j awab紬pida皿･

Roeslan Saleh8　berpendapat

b血wa seseo重ang me血p皿yai kesal血an

apabila pada waktu melakukan

perbutan pidana, dilihat dari segi

masyarakat dia dapat dicela oleh

karenanya, sebab dia dianggap dapat

berbunt lain, jika memang tidak ingin

berbut demikian. Ditegaskan ba血wa:



Dilihat dari segi masyarakat ini

menunjukkan pandangan yang

nomatif mengenai kesalahan.

Seperti diketchui mengenai

kesalahan ini dulu orang

bependapat psychologisch.

Demiki紬misalnya p紬d弧g餌d狐i

pcmbentuk W.Ⅴ. S.　Tetapi

kemudi紬　　p狐d狐gan ini

di心nggalk紬or狐g d狐or狐g lalu

be重p紬d紬g袖noma請　Ada at餌

tidaknya kesalahan tidakla血

ditentukan bagainana keadaan

senyatanya batin daripada terdckwa,

tetapi tergantung pada

bagaimanakah pengalam弧huk皿,

mengenai keadaan b如i皿ya　血,

apakah dipemilai ada ataukah tidak

ada kesalahan.

Menuntnya bchwa orang dapat

dikatakan mempunyai kesalahan bila

paぬ　waktu mel祉ukan perbuatan

pidana, dilihat dari segi masyarckat

dapat dicela, yaitu kenapa melakukan

perbutan yang merugikan masyarckat,

sementara ia dapat mengetchui arti

Odek) perbualan terseb庇, dam dapat

menghindari untuk berbuat demikian.

Sedangkan menurut Sudarto?

bchwa unsur kesalalian mengandung

pengertian kesalahan型ychologis dan

kesalahan dalan arti��<�$碇汀ｲ���宥R�｠

Pengertian kesalah劃　　y紬g

psikologis b血wa kesal血弧h劃ya

dipand狐g sebagai hukum

psikologis　(batin)　antara si

pembuat狐　dan pe血ua調ya･

Hub皿g狐　ba轟n tersebut bisa

berupa kesengajaan atau kealpaan:

pada kesengaja紬hubungan batin

血　beⅢpa menghcndaki (beseね

ckibatnya) dan pada kealpam tidak

ada kehendak demi虹an, Jadi di si血

hanya diganbarkan keadam batin si

pembunt, sedangkan yang menjadi

ukuramya adalah sikap batin yang

beⅢpa kehendak te血adap

pe血ua血　aぬu akib如　pe血ua血･

Scd紬gk紬　penge証狐　kesal血狐

y狐g noma書i亀　　menentuk狐

kesalchan seseorang tidck hanya

berdas紬kan sikap batin a也u

hubungan batin antara pembunt dan

perb脚tannya, tetapi disamping itu

harus ada unsur pcnilaian atau usur

nomatif perbuntamya. Penilaian

nomatif a誼nya penilai紬dah lu狐

mengenai hubungan antara pembut

dengan perbuatannya. Penilalan dari

lur ini merupakan pencelaan

deng弧　mcmakai ukuan-ukⅢ狐

yang terdapat dalan masyarakat,

ialch apa yang sehamusnya diperbunt

oleh si pemb脚t. Di dalan

pengertian-pengertian ini sikap

b加in si pembuat ad血ah beⅢpa

kesengajaan dan kealpan tetap

dipe血atikan,　tetapi h狐ya

merupak狐　皿su d狐i kesal血狐

atau皿sⅢ da正pert狐gg皿gjawab孤

pid紬a. Dis劃ping血ada皿sⅢ

lain ial血　penilai狐　mengenai
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keada狐jiwa si pembu如, i心血

kemanpun bertanggun由awab dan

tidak adanya penghapus kesalahan.

Menu血　Pompcl°　b血wa

kesal血an dapat dicela

/verwl#baarheid) dan yang dapat

dihindari /vermJ}’/baaγhei匂) perbuatan

y紬g dilakukan, yai皿:

Menunt akibatnya, hal ini adalah

dapat dicela, menurut hakikatnya dia

adalal dapat dihindari kel乙kuan yang

melawan hukun itu.　Karena

kehendak si pemb脚t itu terlihat pada

kelakun yang bersifat melawan

hukun, mha ini dapat dicelakan

padanya. Sanpai sekian jauh maka

kesal血an menyebabkan atau

mempunyai ckibat dapat dicela.

Celaan ini dimungkinkan karena si

pembunt itu bisa beusaha, agar tidak

berbut berlawanan. Pelanggaran atas

no血a　血　berg孤調g pada

kehenda血ya血dap如dih血d祉inya･

Sampai se虹狐　jauhnya kesal血紬

berarti atau hakikatnya adalah dapat

dihinda宣i.

Dari uraian tersebut, hckikat

kesalahan menurut Pompe adalch dapat

d血ind狐inya pe血uatan yang

bertentangan dengan hukun oleh

pembunt, atau bahwa pada dasamya

pembunt dapat berlindak lain jika

perbuntan yang bertentangan hukun itu

tidak dikehendaki.

Kesalahan merupakan keadaan

jiwa d証　si pembu如　deng紬

perbuatanya. Bila terdapat kesalahan

pada seseorang, maka seseorang itu

dapat dicela, sedangkan, mengenai

kcadaan jiwa dad seseo剛g yang

melakukan perbuntan merupckan apa

yang lazin disebut sebagai kemanpun

ben狐gg皿g jawab,　sed狐gk狐

hubungan batin antara si pemb脚t

dchgan perbuntannya itu merupckan

alasan pemaaf. Dengan demikian, untuk

menentukan adanya kesalalian

seseorang hi調s memenuhi beberapa

usu.

Ada tiga usur kesalahan

menurut soedato｡ yaitu: Adanya

kc皿ampu狐bert狐gg皿giawab pada si

pembut;

a. Hubungan batin antara si pembut

dengan perbuntamya yang

merupakan kesengajaan /Zol均) atau

kealpaan /c������匁��F�6V'WB�&V蹠Vｲﾐ

bentuk kesalchan;

b. Tidak adanya alasan penghapus

kesalahan atau tidak ada alasan

pem粗景
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Menuntnya,　bahwa ketiga

unsur diatas merupakan kesatun yang

tidak dapat dipisah-pisahkan. Karena

antara yang satu dengan yang lain

saling bergantung dan urutamya tidck

dapat dibolak balik. Kenyatanmya

bahwa tidak mungkin dipikirkan

tentang kesengaja狐　atau kealpaan,

apabila orang itu tidak mampu

bertanggung jawab. Atau bahwa tidak

dapat dipikirkan mengenai alasan

pemaaf, apabila orang tidck manpu

bertanggung jawab dan tidak adanya

kesengajaan atan kealpaan. Sehingga

竜dak ada g皿劃ya untuk

mempertanggungjawabkan terdakwa

atas perbuntamya apabila perbuntan itu

sendiri tidak bersifat bertentangan

deng狐hu血m,皿aka dapat dimcnge血

bahwa terlebih dahulu haus ada

kepastian tentang perbuntan pidana. dan

kc皿udi狐scm脇田sⅧ kesal血m dap如

dikai庇an dengan perbuatan pid劃a

y紬g diperbu創.

Dari uraian tersebut, dapat

dijelaskan pula bahwa kesalahan

scseomg dap如dipid紬a, yai血bila :

a. Telah melakukan perbuatan hukun;

b. O重紬g terseb巾　tel血　m劃mpu

ben狐gg皿gi awab;

c. Perbuntanya dilakukan dengan

adanya kesengaj aan atau kealpaan;

d. Semua yang termaktub dalam butir

a s/d c te重scbut髄1akukan dengan

tiadanya alasan pemaaf.

Dal劃n pas血44 KUHAP, b血wa

kemampuan bertanggung jawab tidck

dibc正kan　皿皿usan apap皿, na血un

ketentun tersebut menuju adanya

kemamp側be血ngg皿g jawれyai血:

‘ "Barang siapa melakukan perbuntan

yang tidak dapat dipertanggung

jawabk袖　kepad孤ya k紬ena

｣重w狐ya cacat (ぬ1狐pe血buh狐

atau tertanggung karena sakit, tidak

dip造血a･ ''

Dari ketentun pasal di alas

d坤at dijdask狐　b血wa kemampu紬

be轟anggung jawab menunjuk pada

kondisi kejiwaan dari si pembunt,

karena kejiwam ini merupckan

konstruksi dari nomalitas jiwa si

pembuat saat melckukan tindck pidana,

sehingga secara wajar ia dapat menilai

pada perbutanya sendiri�W&(誾F��

te章cela如au屯dak).

Di sisi lain konstruksi

pertanggungj awaban 0(esalahan)
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merupakan hubungan batin antara

pembuat dengan perbuatamya. Hal ini

termujud dalan unsur kesengajaan

(放〕1均) dan kealpaan /c����｢�

D血am h山肌pid孤a ada dua

鵬ca皿tooh y狐g berkaitan deng紬

keadaan batin seseorang yang berbuat

sengaja, baik menghendaki atau

mengetahui, yaitu: 12

a. Tc〇五　Kchcndak (wils心eoh) dad

Von Hippel. Sen絃ia血enu血Von

Hippel adalah kehendak membuat

s血　tindak狐　dan kehendak

皿eni皿bu!kan suatu akibat karena

tindakan itu. Dengan kata lain
"sengaja" adal血　apabila akibat

suatu tindckan dikehendaki, apabila

akibat itu menjadi maksud benar-

benar dari tindakan yang dilakukan

tersebut.

b. Te〇五皿embayangkan

(voorstcllings-血eo正), da正F重ank･

Mcnu調のya berdas狐k紬sua仙

alasan psikologis maka tidak

mungkinlah suatu hal "akibat" dapat

dikehendaki. Manusia hanya dapat

menghendc貼suatu tindakan,

manusia tidak m皿g龍n

menghendaki suatu akibat, manusia

h狐ya dapat mengingink紬,

m軸gharapk紬かau membay狐gk狐

(voorstellen) kemungkinan adanya

suatu ``akibat''. Rmus Frank　　-

rnenyatakan : adal血sengaja,

坤abila sua仙a虹bat (y狐g

ditimb山k紬k狐ena sua仙tindakan)

dibay紬gk狙sebagai maksud

(tindakan itu) dan oleh sebab itu

tindakan yang bersangkutan

dilakukan sesuai dengan bayangan

y狐g lebih d山u tel血dibu如

tersebut.

Se山b皿g紬　deng狐　tc〇五

tersebut, menurut Sodartol3 bahwa

kedua teori tersebut tidak memiliki

pe重be心血〃 Sebab ked脚te〇五terseb巾

menjelaskan bahwa dalam kesengajaan

harus ada kehendak berbunt. Sedangkan

yang membedckan diantaranya yaitu

bahwa dalan hal kesengajaan terdapat

adanya unsur lain dari delik, sebagai

contoh yaitu akibat dan keadaan yang

menyertainya. Dari dua teori tersebut,

malka teori yang satu menyebutkan

"menghendaki", dan teori yang lain

menyebutkan　"mengetahui atau

membayangkan''.

Namun demikian dalan

kenyataamya penggunam terhadap

basil ked脚teori adalah sama. Hanya

yang membedakanya adalah pada

usalah terminologi, dalan istilah saja.



Men皿V袖H劃el~4 ada dua

syarat untuk adanya kealpaan, yaitu:

a. Tidak mengadakan penduga-duga

sebagaima皿　dihaⅢskan oleh

huk皿;

b. Tidak mengadakan I penghati-hati

sebagaimana dihauskan oleh

hakin.

Sya隠t yang pen調a, tcrdapat

hubungan batin antara pembunt dengan

akibat yang tinbul karena

perb脚tamya, atau keadaan yang

menye血血ya･ Se鵬ngga perb皿t狐y紬g

dila血k狐　tcrdakwa　血　sehaⅢsnya

dapat dihindarkan, karena sehansnya ia

menduga lebih dulu b血wa pcrbu如紬

itu dapat menimbulkan ckibat yang

dilarang.

b･ Pcnge〇億a血dan Keduduka皿Advoka書

Pengertian Advokat dalan

皿心血g-皿d狐g y紬g baⅢ (UU No. 18 /

2003, pasal I ayat I), adal血orang

yang be町rofesi memberi jasa hukun,

baik di dalam maupun dilur

pengadil狐y狐g memenuhi persyarか細

berdas祉k狐kcten血皿dang-und袖g

i血. D祉i pengeni紬ini血embe重比狐

makna bahwa dalan proses peradilan

pr〇億si advok加memiliki pc調狐d飢

kedudukan yang sana dengan penegak-

penegak hukm yang虹重mya.

Advokat j uga bebas

mengeluarkan pendapat atau

persyaratan dalan membela perkara

yang menjadi tanggung jawabnya di

dal劃sidang pengadil紬dengan tetap

be甲eg紬g pada kode etik p重o艇si d紬

peraturan permdangan yang berlaku.

Dalan menjalankan profesi

pe`mbelaan perkara, yang dimaksudkan

dengan pemberian jasa adalah jasa yang

dibe正k狐kepada advokat y孤g bcⅢpa

memberikan konsultasi hukun, bantun

hukun, menjalankan kuasa, mewakili,

mendampingi, membela dan meldkukan

tindakan hukrm lain untuk kepentingan

huk皿klien,

Sedmgk紬　menuⅢt A(血紬

Buyung Nasutionl5　Advokat adalah

identik dengan istilah pengacara atau

penasehat hukun. padahal dalam dunia
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hukun tidak dikend nana pengacara

atau penasehat hukun.

Ada beberapa istilah yang

digunakan pada negara-negara yang

meaganut Sistem Hukun Eropa

αnline加al atau Civil Law, sepeni :

BelSa, Belanda, Italia, Spanyol

maupun bekas jajahannya temasuk

lndonesia, istilah yang dipakai adalch

Advokat.

De重beda dengan neg紬a-neg紬a

menganut sistem Ang/a Sc��ﾀ

血isa血ya : A皿ehka Se出血gg正s,

FLmada temasck Singapura dan

Malaysia. Istilah yang dipakai adalch :

Bam’s/er, Solici/oγ　atau 4tlorney cI/

Law. Sed狐gkan is寄畑i pengac狐a如au

Proc�&Ww&ﾃh���F�ﾆ���ﾖV誚v��&�&ｶ��

sifat pekeljaan atau salah satu bidang

peke増aan saja dari profesi Advokat

ya血　yang menyangkut beracara di

pengadilan. Untuk penasehat bukun

ataupun kousultan hukun dun istilch ini

menunjukkan bidang atau bagian dari

jasa yang diberikan oleh Advokat

dalam menjalankan profesinya.

Dari uraian pengertian tersebut

di atas menunjukkan bchun profesi

Advokat merupakan profesi yang

usi紬ya s劃a deng狐pro危si do職e重,

sebab ked脚profesi ini bersunber pada

keingin狐yang s劃a, ya血panggil狐

nurani dalan kaitanya untuk

menolong sesama血狐usia y狐g sed狐g

mengal則れi pende轟ta狐劃au musib血

hukun atau penyckit yang dideritanya.

Pemberian pertolongan bukan

k狐ena kepenting紬　at餌　kebu地皿

akin uang semata melainkan oleh

karena adanya dorongan keinginan hati

Ⅲ血庇menolong atau memb細心sec狐a

ikhlas.

Se誼ng dcngan perkemb紬g狐

dunia,　bahwa telah telj adi

perkembangan di berbagai sektor, baik

di bid狐g indus血　m飢p皿　jasa

Temasuk jasa pembelaan dan

pendampingan di pengadilan menjadi

pekeljan tetap. Dapat disimpulkan

bahwa Advokat menjadi profesi

sekaligus mata penccharian yang

membehk紬　jasa｣asa huku皿(legal

serW‘ces) kepada para pencari keadilan



atau klien dengan menerima imbalan

j asa atan honorarium.

Memperhatikan pengertian

honorarium sebagai imbalan atas jasa

h億【um y劃g dite轟ma olch Advok如

berdasarkan kesepckatan dengan klien,

hal ini menunjukkan bahwa advokat

sebagai pembeh jasa hukum buk狐1血

melakukan dagang perkara yang dapat

ditawar-tawar clan tetapi memberikan

jasanya dan sebagal penghomatan atas

jasa yang telah diberikan, maka advokat

menerima imbalan atas jasa yang telah

dibe轟k紬yang juga disebut sebagai

honoγaγi書im.

Dari uraian tanggung jawab

pid狐a advokat d血孤kai書mya deng紬

perb脚tan yang dilakukan dalan kaitan

deng狐　pembe正紬jasa hukum din

kedudukan Advokat sebagai subyek

hukun di atas, maka menunt hemat

saya perlu diperhatikan untuk

menyatakan bersalah atau tidaknya

advokat dalam menjalankan profesinya,

yaitu sebagai berikut :

Pe血a, k印狐seo重狐g advokat

sebagai subyek huk血　dapat

ber血g印ng jawab terhadap perbu如紬

yang telali dilakukamya. hal ini terkait

dengan kapan seorang Advokat telch

melakukan perbuntan pidana.

Kedua, apakah perbuntan dari

subyek hukum tersebut meliputi皿su-

unsur: kemampun berlanggung jawab,

ada kesalahan dalan ard lus

O[esengaja狐atau kelalaian) dan tidak

adanya alasan pemaaf.

Dalan pemasalahan ini

pertanggungjawaban dapat dibedckan

dari perbuntan pidana (delik), karen

pe`rbuntan pidana hanya menunjuk pada

dilarangnya perbuntan.

Ketiga, apakah orang yang telah

melakukan pe重buat袖　山　kemudi劃

dipid狐a, hal　亜　terg劃i血g p狐a

perbuatan yang dilakukan itu

mempunyai kesalahan atau tidak, tetapi

bila ia tidak mempunyai kesalahan

w血aup皿ia血elak血an perb血yang

dil狐紬g dan tcrcela tern　tidak

dipid狐a.

D紬　dalam konteks　ぬngg皿g

jawab, maka ada tiga sanksi yang dapat

dibebankan bila seorang Advokat

血clakukan pelangg紬an m飢p皿
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kelalaian dalan menjalaha tugas

yai億:

Pertama, Sanksi Administrasi,

yaitu berupa : peringatan, teguran, skors

dan atau pemecatan dari prof請, hal ini

tentunya melalui mekanisme dari

keputusan asosiasi profesi.

Kdr Sanksi Perdata, yaitu

berupa : gugatan waaprestasi, dengan

konsek±　untuk memenuhi suatu

prestasi yang telch disepckati maupun

gugatan ganti rugi yang diakibatkan

dari peめuatan dalan menjalankan

profesi yang menimbulkan kerugian,

dasar hukun gugatan ganti rugi pada

pasal 1365　K誼e Undang-Undang

Hukun Perdata.

Ketiga, Sanksi Pidana, yaitu atas

perbuatamya dalan menjalankan

prof説yang telah menimbulkan dan

akibat k匂血atan mapr pelanggaran,

Dengan macan sanksi yang tertuang

dalan pasal 10 Kitab Undang-Undang

Huk皿H&肌乱

Dari uraian tersebut diatas maka

setiap prof説apapun temasuk penegak

hukump血中dimi血pe庇血gg田嶋

jawaban terhadap pekeria紬　atau

profesi yang telah dilakukannya.

D. PENUTUP

Bagian ini menipckan bagian

terakhir yang berisi kesimpulan atas

jawaban dari pemasalch yang diangkat

dalan tulisan ini : Bagaimana tanggung

jawab Pidana Profesi Advokat dalan

Menjalankan Profesi dan saran yang

merupakan usulan praktis dalan rangka

me肌j udkan adanya keadilan,

kebeuran, kepastian hukun dan

supremasi h血m d血剥れ　ke鵬dup狐

masyarakat.

1. Simpulan

D狐i　皿i劃　pe血b血as劃

diatas, maka dapat disimpulkan hal-

ha獲sebagai be轟k巾‥

Bahwa meskipun sanksi pidana

secara eksplisit tidck dicantunin

dal狐n und狐g-und狐g i血,棚田

sebagai subyek hu青田皿　d血狐n

menjalankan profesi seorang

advokat dapat dimintckan

pertanggung j awaban secan pidana.

Dan tentunya akan ditentukan

terlebih庇血ulu ad血ah pel狐gg狐紬



dari sisi etik profesi dihadapan

Majelis Kehormatan Kode Etik.

2. Sin

Advok狐　　hendaknya dapat

mewujudkan independensi dalan

menjalankan profesi serta menjadi

teladan dalam meneg血kan

sup重emasi hukum di neg狐a

血donesia.
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